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Abstrak

Tema penelitian ini adalah Kajian Terhadap Ayat-Ayat
Mutasyabihat Menurut Al-Khatib Al-Iskafi dalam Durrah at-Tanzil
wa Gurrah at-Ta’ wil. Penelitian ini menganalisis ayat-ayat al-Qur’an
yang di dalamnya mengandung mutasyabihat. Sebagaimana dalam
kajian ‘u/lum al-Qur’an, mutasyabihat diklasifikasikan menjadi dua:
pertama, mutasyabihat sebagai lawan dari muhkam, kedua,
mutasyabihat al-lafzi yang diberi pengertian sebagai redaksi yang
memiliki kemiripan dengan redaksi lainnya di dalam al-Qur’an.
Adapun fokus mutasyabihat yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah mutasyabihat lafzi.

Dalam banyak studi tafsir, materi mutasyabihat lafzi, tidak
banyak diulas kecuali oleh beberapa mufasir saja, salah satu al-Khatib
al-Iskafi dalam Duwrrah at-Tanzil wa Gurrah at-Ta’wil. Kasus
mutasyabihat lafzi ini patut diberi perhatian lebih sebab di dalam al-
Qur’an setiap redaksi meskipun terdapat kemiripan (sama persis atau
hampir sama) pasti mengandung makna tertentu dalam kondisi
tertentu, sehingga kajian tersebut perlu penjelasan. Pemilihan al-
Khatib al-Iskafi sebagai tokoh sentral dalam penelitian ini lebih
bertujuan untuk mengetahui bagaimana penjelasan konsep
(penafsiran) mutasyabihat lafzi yang ditawarkan dalam karya
tersebut, serta bagaimanakah model penafsirannya.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan (/ibrary
research); dengan menelaah bahan-bahan pustaka, baik berupa buku,
ensiklopedi, dan sumber-sumber lain yang relevan dengan topik yang
dikaji. Sumber data primer yang digunakan adalah Durrah at-Tanzil
wa Gurrah at-Ta’wil. Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis.
Selanjutnya pendekatan yang dipakai adalah pendekatan semantik,
ilmu nahw dan ilmu Balagah. Secara operasional-metodologis,
penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap: mengumpulkan,
mengklasifikasi, mengolah dan menginterpretasi data.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: perfama, metode
yang digunakan I-Iskafi dalam karyanya yang berjudul Durrah at-
Tanzil wa Gurah at-Ta’wil menggunakan penyajian Maudu’7, dengan
bentuk atau corak bi ar-ra’y. Sistematika yang digunakan dalam
kitabnya adalah sistematika at-tartib al-mushafi; diawali dari QS. al-
Bagarah dan diakhiri dengan QS. an-Nas, meskipun tidak semua ayat
al-Qur’an ditafsirkan yakni hanya ayat-ayat tertentu yang memiliki
keserupaan antar surat-surat al-Qur’an. Kedua, secara garis besar
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penafsiran dalam Durrah at-Tanzil wa Gurrah at-Ta’wil terbagi
menjadi dua kategori: pertama, ayat-ayat mutasyabihat yang
memiliki perbedaan tidak sama persis redaksinya. Perbedaan tersebut
terletak pada faqdim dan ta’khir, penambahan dan pengurangan
(ziyadah wa nugsan), penggunaan bentuk nakirah dan ma‘rifah,
penggantian kata atau kalimat (7bdal). Kedua, ayat-ayat
mutasyabihat yang memiliki kesamaan dalam redaksi dan terulang
berkali—kali dalam al-Qur’an (#krar al-Ayat).

Saat menafsirkan, al-Khatib al-Iskafi merujuk pada ayat-ayat al-
Qur’an itu sendiri (tanasub al-ayat), pada hadis Nabi dan pada
pendapat Sahabat disamping merujuk pada syair Arab. Ketiga,
kelebihan Durrah at-Tanzil wa Gurrah at-Ta’wil dibandingkan karya
tafsir yang lain terletak pada klasifikasi dan penjelasan ayat-ayat
mutasyabihat yang diawali dengan pertanyaan apa perbedaan, apa
faedah dan keistimewaan dengan redaksi yang berbeda tersebut,
sehingga hal ini relatif lebih memudahkan para peminat tafsir untuk
lebih mengetahui makna-makna di balik redaksi ayat yang saling
menyerupai dan dapat menjauhkan dari kesalahan dalam memahami.

Kata Kunci: Ayat-ayat Mutasyabihat, al-Khatib al-Iskafi, Durrah at-
Tanzil wa Gurrah at-Ta wil
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Abstract

This research mainly deals with the Mutasyabihat verses based
on Al-Khatib Al-Iskafi in Durrah at-Tanzil wa Gurrah at-Ta wil. This
study analyzes the verses of the Qur’an which contain mutasyabihat.
As in the study of ‘wlum al-Qur’an, mutasyabihat is classified into
two: first, mutasyabihat as opposed to muhkam, and second,
mutasyabihat al-lafzi by definition as the redaction that has
similarities with other redactions in the Qur’an. The focus of
mutasyabihat in question in this research is mutasyabihat latzi.

In many commentaries, the material of mutasyabihat lafzi is not
a lot of reviews unless by some commentators, one of which is al-
Khatib al-Iskafi in Durrah at-Tanzil wa Gurrah at-Ta’wil. The case
of mutasyabihat lafzi should be given more attention because in the
Qur’an every redaction despite the presence of similarities (exactly
the same or nearly the same) must contain a specific meaning under
certain conditions, so that the study needs to be an explanation.
Selection of al-Khatib al-Iskafi as the central figure in this research
is aimed to know the explanation of the concept (interpretation) of
mutasyabihat latzi offered in the work, and the interpretation model.

This was a library research by examining the library materials,
both in the form of books or encyclopedias and in other relevant
sources to the topic being studied. The primary data source are
Durrah at-Tanzil wa Gurrah at-Ta’wil. This research is descriptive-
analytic. Furthermore, the approach is semantic, nahw and Balagah
sciences. Operationally and methodologically, this research is done in
several stages: collect, classify, process and interpret data.

The results of this study indicate that: first, the method used by
I-Iskafi in his work entitled Durrah at-Tanzil wa Gurah at-Ta’wil is
presentation of Maudu’i, with the style of b7 ar-ra’y. Systematics
used in his book is systematic of at-tartib al-mushafi starting from
QS. al-Baqarah and ending with QS. an-Nas, although not all the
verses of the Qur’an are interpreted but only certain passages that
have a similarity among the surah of the Qur’an. Second, in general,
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the interpretation in Durrah at-Tanzil wa Gurrah at-Ta’wilis divided
into two categories: first, verses of mutasyabihat which have the
distinction not identical wording. The difference lies in tagdim and
ta’khir, addition and subtraction (ziyadah wa nugsan), use of the form
of nakirah and ma’rifah, and replacement of a word or phrase (7bdal).
Second, it is the verses of mutasyabihat which have similar redaction
and are repeated in the Qur’an (tikrar al-Ayat).

When interpreting, al-Khatib al-Iskafi refers to the verses of the
Qur’an (tanasub al-ayat), the traditions of the Prophet and the
Companions’ opinion in addition to referring to the Arabic poetry.
Third, the quality of Durrah at-Tanzil wa Gurrah at-Ta wil compared
to other commentaries lies in the classification and explanation of the
verses of mutasyabihat that begin with the questions regarding the
difference and the benefits and privileges with the different
redactions, so that it is relatively easy for interpretation enthusiasts
to learn more about the meanings behind the editorial paragraph
which resemble each other and can be distanced from
misunderstanding.

Keywords: Mutasyabihat verses, al-Khatib al-Iskafi, Durrah at-
Tanzil wa Gurrah at-Ta’wil
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:

158/1987 dan 0543 b /U/ 1987. Tanggal 22 Januari 1988.
A. Konsonan Tunggal
Huruf | Nama Huruf Latin Nama
Arab
, Alif Tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba’ b be
< Ta’ t te
< Sa’ S es (dengan titik diatas)
dl Jim ] je
T Ha’ h ha (dengan titik di bawah) ka
d Kha’ kh dan ha
> Dal d de
2 Zal Z zet (dengan titik di atas)
) Ra’ T er
) za’ Z zet
v Sin S es
S Syin sy es dan ye
g Sad $ es (dengan titik di bawah)
g Dad d de (dengan titik di bawah)
= Ta’ t te (dengan titik di bawah)
- Za z zet (dengan titik di bawah)
< ‘ain ¢ koma terbalik di atas
4
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.

C L G

cC v

gain
fa’
qaf
kaf
lam
mim
nun
waw
ha’
hamzah

Yya

— /& £ =h 0

5 £ B B

=

ge
ef
qi
ka

3

el

3

em
‘en
w
ha

apostrof

ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

3adatia ditulis Muta’addidah
. ditulis ‘iddah
C. Ta’marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis h
dasa ditulis hikmah
L .
e ditulis jizyah
b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis 4
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el o¥ida) <

Ditulis

Karamah al-
auliya’

c. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah
dan dammah ditulis #

il Bls Ditulis zakatul fitri
D. Vokal Pendek
e fathah ditulis a
e kasrah ditulis i
' dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
1. | Fathah ddals ditulis a jahiliyyah
+ alif
2. ditulis a tansa
Fathah + ya’ L
3. || mati ditulis T karim
4. | Kasrah + ya’ P ditulis i furiad
mati
Dammah + wawu mati
U= 8
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F. Vokal Rangkap

Fathah + ya mati
Fathah + wawu mati

“

Js

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ai
bainakum
au

qaul

dengan apostrof

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan

waoil

e.u\\
& as

s oAl

ditulis

ditulis

ditulis

a’antum
‘u’iddat

la’in syakartum

H. Kata sandang Alif + Lam
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a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan
terdapat dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya:
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berasal dari negara yang menggunakan huruf latin, misalnya

Quraish Shihab, Ahmad Syukri Soleh.
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Sagala puji bagi Allah yang telah melimpahkan rahmat taufiq
dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan disertasi ini
dengan baik. Salawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi
besar Muhammad SAW., yang telah menunjukkan kita pada jalan
yang benar dari jalan kegelapan menuju jalan yang terang benderang
untuk mendapatkan kebahagiaan di dunia sampai akhirat nanti, Amin

Semua manusia di dunia ini tidaklah sempurna, begitu juga
penulis tentunya dalam penulisan disertasi dengan judul “Kajian
Terhadap Ayat-Ayat Mutasyabihat Menurut al-Khatib al-Iskafi
dalam Kitab Durrah at-Tanzil wa Gurra at-Ta’wil’, masih banyak
kekurangan dan jauh dari kesempurnaan, karena keterbatasan
pengetahuan dan pengalaman penulis. Oleh karena itu, kritik dan
saran yang membangun dibutuhkan demi perbaikan selanjutnya.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam kelancaran
tersusunnya disertasi ini tidak lepas dari uluran tangan dan dukungan
dari berbagai pihak serta do’a orang-orang yang terkasih, untuk itu
dalam  kesempatan kali ini maka perkenankan penulis
mempersembahkan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya dan
penghargaan setinggi-tingginya kepada:

1. Bapak Prof. Drs. K.H. Yudian Wahyudi M.A., Ph.D. selaku
Rektor Universitas Islan Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2. Bapak Prof. Noorhaidi, MA., M. Phil., Ph.D. selaku Direktur
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan
Koordinator Program Doktor, Dr. Moch. Nur Ichwan, M.A.
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beserta segenap jajarannya, yang telah memberikan
kesempatan kepada penulis untuk menyusun disertasi ini.
Bapak Prof. Dr. H. Syihabuddin Qalyubi, Lc., M.Ag. selaku
Promotor yang berkenan membimbing dengan penuh ikhlas
dan kesabaran serta memberikan arahan dan perhatian selama
proses pembuatan disertasi ini.

Bapak Dr. H.A. Malik Madany, M.A. selaku promotor yang
berkenan membimbing dengan penuh ikhlas dan kesabaran
serta memberikan arahan dan perhatian selama proses
pembuatan disertasi ini

Bapak Dr. H. Abdul Mustaqim, M.Ag. selaku penguji yang
berkenan memberikan arahan dan masukan terhadap
penyempurnaan disertasi ini.

Bapak Dr. H. Hilmi Muhammad, M.A. Selaku penguji yang
berkenan memberikan arahan dan masukan terhadap
penyempurnaan disertasi ini.

Bapak Prof. Dr. H. Muhammad Chirzin, M.Ag. selaku penguji
yang berkenan memberikan arahan dan masukan terhadap
penyempurnaan disertasi ini.

Staf perpustakaan dan TU Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, dengan sabar melayani segala sesuatu yang
berhubungan dengan kelengkapan administrasi
kemahasiswaan.

Keluargaku; istriku Hj. Siti Saudah, anak-anakku; Hj. Devi
Hilyah, M.Hum., H. Muhyiddin, M.Hum., Etik Maftuhah,
S.Pi., M. Dail Makki S.H. yang selalu memberi masukan, do’a
serta curahan perhatian dan kasih sayang yang tak henti-
hentinya.

Teman-teman Doktoral by research tahun Angkatan 2011;
kepada teman-teman dan sahabat yang belum disebutkan satu
persatu di sini, terima kasih atas dukungan, masukan dan
do’anya, semoga apa yang telah mereka berikan menjadi amal
ibadah yang akhirnya mendapat imbalan dari Allah SWT
Amin
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Selanjutnya penulis minta maaf apabila dalam penulisan

disertasi ini, para pembaca masih banyak menemukan kesalahan dan

kekurangan baik hal isi ataupun teknik penulisan. Semua itu karena

keterbatasan kemampuan penulis dalm ilmu pengetahuan. Oleh
karena itu penulis dengan senang hati sangat mengharapkan kritik
dan saran dari pembaca, semoga disertasi ini bermanfaat dan berguna
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an adalah kitab Allah terakhir yang diturunkan
kepada Nabi terakhir Muhammad Saw. Al-Qur’an mengandung
aturan Tuhan untuk kemaslahatan makhluk-Nya. Allah telah
mengistimewakan umat Muhammad dengan pemberian kitab suci
al-Qur’an yang diturunkan kepadanya dan Allah menjamin
keutuhannya, seperti firman Allah:

\
@

1

Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur’an, dan
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.

Al-Qur’an berfungsi sebagai undang-undang langit untuk
petunjuk di bumi, Aujjah bagi rasul-Nya, bukti risalah-Nya dan
bukti atas kebenaran amanah-Nya. Wajib bagi umat Islam
berpegang teguh kepadanya, baik dari aspek akidah, ibadah,
hukum, adab sopan santun dan sebagainya. Dengan demikian,
umat Muhammad wajib menjaga dan memelihara al-Qur’an, baik
dari aspek lafal maupun makna yang terkandung di dalamnya.
Penjagaan dan pemeliharaan al-Qur’an itu bukan hanya dengan
jalan menyimpan pada tempat aman, yang membuatnya terhindar
dari segala sesuatu yang bisa merusak, seperti tetesan air dan
lain-lain, akan tetapi al-Qur’an hendaknya dijaga dan dipelihara
dalam dada dan hati. Maka dari itu, hendaknya al-Qur’an itu
dibaca pada tiap-tiap saat, direnungkan, dihayati dan diamalkan.

Al-Qur’an tidak cukup hanya difungsikan sebagai kitab
undang-undang yang hanya dibuka saat diperlukan untuk
diperiksa dalilnya, tetapi teks al-Qur’an juga harus selalu dibaca

1 QS. Al-Hijr [15]: 9



dan isinya selalu direnungkan oleh kaum Muslimin. Upaya untuk
membaca, memahami dan merenungi maknanya inilah yang
merupakan satu dasar penting yang bisa melahirkan beragam
penafsiran.?

Kedudukan al-Qur’an sangat penting dan sentral. Tidak
heran jika mulai sejak diturunkan sampai sekarang banyak
menyita perhatian ulama dan para cendekiawan. Hal ini dapat
dibuktikan dengan banyaknya ulama yang mencurahkan segala
kemampuan untuk memahami pesan-pesan yang terkandung di
dalamnya. Pada gilirannya lahirlah beragam karya dalam bidang
al-Qur’an dengan karakteristik khusus antar-satu dengan yang
lainnya; karakteristik tersebut meliputi analisa, pendekatan dan
sebagainya. Semua ini tentu tidak lepas dari pengaruh disiplin
ilmu atau kapasitas intelektual yang mereka miliki.

Dalam sejarah penafsiran al-Qur’an, terdapat banyak nama
besar yang terkenal sebagai para penafsir al-Qur’an, misalnya
Ibnu Jarir at-Tabari (224-310 H)’ menulis Jami’ al-Bayan ‘an
Ta’wil Ayi al-Qur’an, az-Zamakhsyari menulis al-Kasysyaf ‘An
Hagqaiq al-Tanzil wa ‘Uyuni Agawil fi Wujuhi at-Ta’wil (476-
538 H),* Ibn Kasir menulis Tafsir al Qur’an al-‘Azim (700-774
H), al-Taba’taba’i menulis 7afsir al-Mizan (1271-1892 H),> dan

2 Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur’an atau Taf3ir,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1980), hlm. 23.

3 Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Jarir bin Yazid bin Khalid bin
Kasir, Abu Ja’far at-Tabari atau dikenal dengan at-Tabari merupakan tokoh ahli
dalam berbagai disiplin Ilmu keislaman seperti hadis, figh, gira’ah dan sejarah.
Lihat Muhammad Abdu al-Azim al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan i ‘Ulum al-Qur’an,
(Bairut: Dar al-Fikr,t.t), him. 29.

4 Nama lengkapnya adalah ‘Abd al-Asim Mahmud ibn Muhammad ibn Umar
al-Zamakhsyari, ia dilahirkan di Zamakhsyar salah satu daerah di Khawarizm pada
27 Rajab 476 H.

’ Nama lengkapnya adalah ‘Allamah Syaid Muhammad Husein al-Tabatabai.
Lahir dikota Tabriz tahun 1321H/1903M. Disebut keluarga keturunan Nabi
Muhammad yang selama empat belas generasi telah menghasilkan ulama-ulama
Islam terkemuka.



masih banyak tokoh besar lain dengan karya fenomenal mereka
dalam bidang al-Qur’an.

Penafsiran terhadap al-Qur’an yang dilakukan ulama dan
kemudian dituangkan ke dalam karya tafsir tertentu secara umum
menggunakan metode fahlili, yaitu menafsirkan al-Qur’an dari
segala aspeknya, dari surat al-fatihah hingga surat an-nas.
Ironisnya, secara umum mereka menggunakan kisah-kisah atau
tafsir isra’iliyat sebagai rujukan penafsiran, tanpa terkecuali
karya-karya yang sudah disebutkan di atas.

Seiring perkembangan zaman, para mufasir lain, terutama
generasi belakangan lebih memfokuskan kajiannya pada aspek-
aspek tertentu atau pada tema-tema tertentu. Hal ini seperti yang
dilakukan oleh ibn al-Qayyim, sebagaimana terekam dalam
karyanya yang berjudul al-Tibyan fi Agsam al-Qur’an; Mahmud
‘Abbas al-‘Aqqad melalui karyanya yang berjudul al-Insan 17 al-
Qur’an dan al-Mar’ah fi al-Qur’an. Tidak hanya itu, kajian al-
Qur’an dari aspek tertentu, seperti aspek-aspek ilmu al-Qur’an
juga banyak digalakkan, seperti asbab an-nuzul, nasikh-mansukh,
muhkam dan mutasyabih al Qur’an oleh Muhammad Husein az-
Zahabi. Kajian al-Qur’an dari aspek atau tema tertentu dikenal
dengan sebutan kajian maudu 7.

Di antara ulama yang mengkaji al Qur’an secara maudu’i
adalah al-Khatib al-Iskafi yang dituangkan dalam karya
fenomenalnya, Durrah at-Tanzil wa Gurrah at-Ta’wil. Al-Khatib
al-Iskafi merupakan pakar keilmuan Islam di bidangnya, lebih
spesifik bidang al-Qur’an, sekali lagi, sebagaimana tercermin dari
Durrah at-Tanzil wa Gurrah at-Ta’wil. Tema khusus yang dikaji
dalam karya tersebut adalah aspek mutasyabih dalam al-Qur’an.

Mutasyabih secara bahasa berarti fasyabuh, yaitu apabila
satu dari dua hal serupa dengan yang lain. Sesuatu disebut
syubha apabila ada dua hal (atau lebih) yang tidak bisa dibedakan
satu sama lain karena adanya kemiripan antara keduanya, baik



secara konkret maupun abstrak®, seperti tampak dari firman
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Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang
beriman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya.
Setiap mereka diberi rezeki buah-buahan dalam surga-surga
itu, mereka mengatakan: “Inilah yang pernah diberikan
kepada kami dahulu.” Mereka diberi buah-buahan yang
serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang
suci dan mereka kekal di dalamnya.

Istilah lain yang digunakan untuk menunjuk arti yang sama selain
mutasyabih adalah mutamasil (menyerupai), yakni penyerupaan
dalam perkataan dan keindahan. Berangkat dari paparan ini,
contoh ungkapan, “tasyabuh al-kalam” memiliki pengertian
“kesamaan dan kesesuaian perkataan,” karena sebagian
membenarkan sebagian yang lain di samping terdapat kesesuaian
makna, tasyabuh jenis ini disebut dengan at-tasyabuh al-‘am atau
mutasyabih dalam arti umum,® lebih jelasnya sebagaimana
tampak dari firman Allah berikut:

¢ Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis i ‘Ulum al-Qur’an, (Bairut: Mansyurat
al-‘Asr al-Hadis, 1973), hlm. 215.

7QS. al-Baqarah [2]: 25.
§ Manna’ al-Qattan, ... hlm, 215.



Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (al-
Qur’an) yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-
ulang.

Dengan lahirnya karya Durrah at-Tanzil wa Gurrah at-
Ta’wil dari tangan al-Iskafi di atas, terdapat poin penting bahwa
banyak aspek yang bisa dikaji dan dipelajari dari al-Qur’an;
termasuk tidak hanya susunan redaksi dan pemilihan kosakata,
tetapi juga kandungan yang tersurat, tersirat bahkan sampai pada
kesan yang ditimbulkannya.!® Banyak sekali dijumpai ayat al-
Qur’an yang mengandung kesamaan redaksi, hal ini menunjukkan
kehebatan Allah dalam mengelaborasi kata, kemudian
menyajikannya dalam beragam redaksi. Kenyataan ini biasanya
disebut dengan ayat-ayat mutasyabih (serupa tetapi tidak sama).
Dari fenomena ini semakin memperkuat asumsi betapa mukjizat
al-Qur’an tidak mungkin dapat tertandingi oleh yang lain.

Kajian tentang mutasyabih al-Qur’an secara khusus
fokusnya adalah ayat-ayat yang membicarakan satu tema yang
sama namun menggunakan beberapa redaksi yang berbeda.
Perbedaan  ini  mencakup  mendahulukan  kata  atau
mengakhirkannya (fagdim wa ta’khir), penambahan dan
pengurangan (ziyadah wa nugsan), penggunanaan bentuk
ma‘ritat dan bentuk nakirah, bentuk tunggal atau jamak dan
mengganti kalimat atau lafal (7bdal). Di samping itu, kajian ini
juga menjelaskan tentang pengulangan ayat yang ada di dalam
ayat-ayat al Qur’an (¢ikrar ayat).

° QS. az-Zumar [39]: 23.

10 Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an; Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai
Persoalan Umat, (Bandung: Mizan, 1997), him. 3.



Berangkat dari keseluruhan problematika mutasyabih dalam
al-Qur’an, tentunya akan relatif menarik jika dikaji lebih
mendalam. Namun demikian, mengingat keterbatasan ruang dan
waktu, penulis akan fokus pada ayat-ayat yang serupa tetapi
tidak sama (mutasyabih) yang dalam hal ini menurut al-Khatib
al-Iskafi sebagaimana tertuang dalam Duwurrah at-Tanzil wa
Gurrah at-Ta’'wil.

Kajian ini, penting untuk dikaji guna mengungkap
keistimewaan, keagungan dan kemukjizatan yang terkandung di
dalam ayat-ayat mutasyabihat. Secara lebih tegas mengapa
penulis memilih al-Iskafi dengan karyanya yang berjudul Durrah
at-Tanzil wa Gurrah at-Ta’wil karena sejauh penelusuran penulis
terhadap berbagai literatur yang ada, karya tersebut relatif lebih
jelas, gamblang dan komprehensif dalam menjelaskan ayat-ayat
mutasyabihat dibandingkan dengan karya-karya lain yang pernah
ditulis oleh para ahli. Untuk mendapat gambaran lebih spesifik

mengenai fokus kajian penulis, berikut rumusan masalahnya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  mengenai  ayat-ayat
mutasyabihat, berikut ini dua rumusan masalah yang menjadi
fokus dan pijakan penelitian penulis dalam penelitian ini.
Harapan besarnya agar penelitian ini lebih terarah dan tidak
terlalu melebar:

1. Apa dasar metodologis pandangan al-Khatib al-Iskafi
terhadap ayat-ayat mutasyabihat lafzi dalam Durrah at-
Tanzil wa Gurrah at Ta’wil ?

2. Bagaiman karakteristik paparan al-Khatib al-Iskafi tentang
ayat-ayat mutasyabihat lafzi dalam Durrah at-Tanzil wa
Gurrah at Ta’wil ?



C. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian atau
pembahasan ini bertujuan:
1. Untuk mengetahui dasar metodologis pandangan al-Khatib
al-Iskafi dalam kitab Duwrrah at-Tanzil wa Gurrah at-
Ta’wil, tentang ayat-ayat mutasyabihat latzi
2. Untuk mengetahui apa karakteristik paparan al-Khatib al-
Iskafi tentang ayat-ayat mutasyabihat lafzi dalam Durrah
at-Tanzil wa Gurrah at-Ta’wil.

Sedangkan kegunaan penelitian ini, diharapkan dapat
memberi kontribusi pemikiran di bidang tafsir al-Qur’an,
menambah informasi dan wawasan tentang isi dan kandungan al-
Qur’an, dapat menambah dan memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan Islam khususnya dalam bidang tafsir.

D. Tinjauan Pustaka

Sejauh penelusuran penulis terhadap beberapa literatur yang
ada, sudah banyak karya, kajian, penelitian dan sebagainya yang
membahas ayat-ayat mutasyabihat dalam al-Qur’an; ini semakin
membuktikan bahwa pembahasan tentang tema ini memang
relatif penting, sehingga mendorong para ahli untuk ikut
membahasnya dalam karya mereka. Namun, penulis tegaskan
bahwa tidak ada satu pun sejauh penelusuran penulis sebuah
karya yang secara spesifik dan fokus pada persoalan ayat-ayat
mutasyabihat dalam pandangan al-Iskafi.

Beberapa karya yang membahas ayat-ayat mutasyabihat
dalam al-Qur’an, antara lain: buku //mu-llmu al-Qur’an; Media-
media Pokok dalam Menafsirkan al-Qur’an karya Hasbi ash-
Shiddieqy; dalam buku ini pembahasan Hasbi hanya mencakup
pengertian mutasyabih dan bagaimana pandangan ulama
terhadap ayat-ayat  mutasyabihat, sedangkan mengenai
pandangan Iskafi secara khusus belum penulis temukan.!! Buku

"' Hasbi, ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur’an atau TafSir,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1980).



Wawasan Baru [llmu Tafsir karya Nasharuddin Baidan;
penjelasan penulisnya terhadap ayat-ayat mutasyabihat cukuf
rinci, jelas dan mencakup beberapa aspek, yaitu pengertian, ruang
lingkup mutasyabih, sikap ulama terhadap ayat mutasyabih dan
urgensi mempelajarinya. Setelah penulis telusuri, kajiannya fokus
pada mutasyabih lawan muhkam, sehingga penjabaran mengenai
ayat-ayat mutasyabihat dari segi susunannya belum penulis
temukan.!?

Selain itu, terdapat buku yang berjudul Ulumul Qur’an dan
Pengenalan Metodologi Tafsir karya Supiana, pembahasannya
sama dengan buku di atas fokus pada mutasyabih lawan muhkam,
di samping itu ia juga membagi ayat mutasyabih pada tiga
bagian, yang meliputi; kesamaan pada lafal, kesamaan pada
makna ayat dan kesamaan pada lafal dan makna ayat,'* meskipun
demikian  uraiannya  sangat singkat, belum = sampai
mengungkapkan ayat-ayat mutasyabihat dari segi susunannya
secara keseluruhan.

Terdapat pula tesis yang berjudul, “Metode Ulama Salaf
dalam Memahami ayat-ayat Mutasyabih: Studi Terhadap Metode
Tafwid dan Takwil Ayat-Ayat tentang Sifat Allah,” yang ditulis
oleh Abdul Qadir. Sejauh penelusuran penulis ayat-ayat
mutasyabihat yang jadi fokus kajian tesis ini berarti ayat-ayat
yang tidak jelas atau tersembunyi maknanya atau perbandingan
muhkam. Secara khusus kajian terhadap ayat-ayat mutasyabihat
difokuskan pada ayat-ayat tentang sifat Allah dengan metode
tatwid dan takwil'*

12 Nasharuddin, Baidan, Wawasan Baru Illmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005). Dia Membicarakan Ayat-ayat Mutasyabihat lafz, pada buku
Metode Penafsiran Al-Qur’an

13 Supiyana, Ulumul Qur’an dan Pengenalan Metodologi Tafsir, (Bandung:
Pustaka Islamika, 2002).

4 Abdul Qadir, “Metode Ulama Salaf dalam Memahami Ayat-Ayat
Mutasyabih, (Studi terhadap Metode Tafwid dan Takwil Ayat-Ayat tentang Sifat
Allah),” Tesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.
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Buku Seri disertasi karya Machasin yang berjudul, “al-Qadi
Abd al-Jabbar Mutasyabih al-Qur’an dan Dalil Rasional.”
Disertasi ini sama dengan tesis di atas kajiannya lebih pada
penjabaran ayat-ayat mutasyabih secara maknawi (lawan
muhkam), sedangkan fokus kajiannya pada pandangan al-Qadi
Abd al-Jabbar terhadap mutasyabih al-Qur’an Kkhususnya
berkaitan dengan ayat-ayat Ketuhanan.'

Terdapat pula tesis dengan judul, “Teori Mutasyabih Syaikh
Zakariyya al-Ansari: Tahqiq dan Dirasah Kitab Fath ar-Rahman
bi Kasyf Ma Yaltabis fi al-Qur’an” yang ditulis oleh Nadia. Tesis
ini mirip dengan kajian yang diinginkan oleh penulis, yaitu kajian
terhadap ayat-ayat mutasyabihat dari aspek susunan kata atau
lafal; di dalamnya terdapat beberapa pembahasan penting,
pertama, ayat-ayat yang secara redaksional saling menyerupai,
tetapi memiliki beberapa perbedaan, baik berupa penambahan
dan pengurangan huruf/kata, mendahulukan/mengakhirkan
sebuah kata/kalimat. Kedua, ayat-ayat yang memiliki kesamaan
redaksi. Meskipun ada kesamaan obyek kajian; tetapi tesis ini
sebagaimana tampak dari judulnya fokus pada pandangan teori
mutasyabih Zakariyya al-Ansari,'®

Tahqiq Duwurrah at Tanzil Wa Gurrah at Ta’wil, oleh
Muhammad Mustafa Iydin!’, tahqiq ini menjelaskan ayat
mutasyabihat sesuai dengan yang terdapat pada kitab aslinya
yakni dimulai dari ayat-ayat mutasyabihat yang ada pada surat
al-Baqarah sampai diakhiri pada surat an-Nas. Beda dengan
kajian penulis, menjelaskan ayat-ayat mutasyabihat di dalamnya
terdapat pembahasan penting; pertama, ayat-ayat yang secara

“Machasin, al-Qadi Abd al-Jabbar Mutasyabih al-Qur’an dan Dalih
Rasionalitas, (Yogyakrta: LkiS, 2000).

16 Nadia, “Teori Mutasyabih Syaikh Zakariyya al-Ansari: Tahqiq dan Dirasah
Kitab Fath ar-Rahman bi Kasyf Ma Yaltabis fi al-Qur’an.” 7esis Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.

17 Al-Iskafi, Durrah at Tanzil wa Gurrah at Ta’wil, Tahqiq, wa ta’liq, Muhamad
Mustafa Eidin, (Makkah: Jami’ah Ummu al-Qura, 2001),
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redaksional saling menyerupai, tetapi memiliki beberapa
perbedaan; mendahulukan /mengakhirkan, penambahan dan
pengurangan, ma’rifat dan nakirah, penggantian huruf dengan
huruf lain atau penggantian kalimat dengan kalimat lain, Kedua,
ayat-ayat yang memiliki kesamaan redaksi.

Berdasarkan tinjauan di atas, bisa dilihat bahwa kajian
tentang ayat-ayat mutasyabihat sudah sangat banyak,'® tetapi
dari kajian itu kebanyakan menfokuskan kajian ayat-ayat
mutasyabihat dari segi makna (lawan muhkam), meskipun ada
beberapa tulisan yang kajiannya terkait ayat-ayat mutasyabihat
(ayat serupa tapi tak sama), tetapi penulis belum menemukan
fokus pada pandangan al-Khatib al-Iskafi, khususnya terkait
ayat-ayat mutasyabihat dalam kitab Durrah at-Tanzil wa Gurrah
at-Ta’wil. Berdasarkan faktor tersebut, untuk itulah kiranya
penelitian ini dilakukan dalam rangka memberikan sumbangan
pemikiran bagi khazanah keilmuan tafsir.

E. Kerangka Teori

Al-Qur’an merupakan sumber syariat pertama bagi umat
Islam. Kunci utamanya adalah dengan membaca, merenungkan,
mempelajari dan mengkajinya, guna mendapatkan pemahaman
yang komprehensif sebelum kemudian diamalkan. Namun
demikian, tidak bisa dipungkiri bahwa kemampuan seseorang
dalam memahami lafal dan ungkapan al-Qur’an tidaklah sama.
Perbedaan daya nalar merupakan satu kenyataan yang musti
diterima. Orang awam hanya bisa memahami makna yang
tampak (zahir) serta mengerti ayat-ayat secara global. Sedangkan
kalangan cerdik cendekiawan bisa sampai tahap menyimpulkan

'8 Di antara karya yang berupa literatur kitab antara lain; a/-Burhan 7 Taujih
Mutasyabih al-Qur’an oleh Taj al-Qurra’ Mahmud ibn Hamzah ibn Nasr al
Kirmani (505 H), Kasyf al-Ma’ani fi al-Mutasyabih min al-Masani oleh
Baddruddin ibn Jama‘ah (733 H), Taisir al-Wahhab al-Mannan ‘ala Taudih
Mutasyabih al-Qur’an oleh Muhammad ibn Anbuja al-Tasyiti. Namun demikian,
karena alasan seperti yang sudah penulis sebutkan di atas, fokus kajian penulis
hanya pada ayat-ayat mutasyabihat yang dijabarkan al-Khatib al-Iskafi = dalam
kitab Durrah at-Tanzil wa Gurrah at-Ta’ wil.



11

dan memunculkan makna yang dalam (batin). Mengingat kedua
kelompok ini memiliki aneka ragam dan tingkat pemahaman,
maka kemudian muncullah metode cara memahami serta
menafsirkan al-Qur’an.

Penggunaan kata mutasyabih yang bersumber dari literatur-
literatur ilmu al-Qur’an memiliki dua pengertian; pertama,
mutasyabih sebagai imbangan dari muhkam. Kedua, mutasyabih
lafzi yakni Ayat-ayat yang berulang-ulang dan serupa dari segi
tagdim dan ta'khir, tambahan dan pengurangan, ma ‘rifat dan
nakirah, mengganti kalimat dengan kalimat yang lain atau
mengganti huruf dengan huruf yang lain."

Menurut az-Zarkasyi (794 H) dalam a/-Burhan, ilmu al-
mutasyabih berarti pemaparan satu kisah dengan beragam
redaksi.?’ Tidak jauh beda dengan paparan az-Zarkasyi, yakni as-
Suyuti (911 H) juga menegaskan hal yang sama dengan sedikit
perincian bahwa terkadang dalam ayat tertentu didahulukan
(mugaddam) sedangkan di ayat yang lain diakhirkan
(mu’akhkhar)®' Selanjutnya untuk menguatkan argumennya, as-
Suyuti mencontohkan firman Allah QS. al-Baqarah [2]: 58:

Ge5 Ra Eos Gk LIed Al sia 13T 6B 3
s ///1’;//./,;/,.=.¢&,4 I L S T F
Aipes pSptas T8 S dax 1585 Tae U1 115005

o 4os
(@) M |
3§§5 . -

YAl-Khatib al-Iskafi, Durrah al-Tanzil wa Gurrah al-Ta’wil, Tahqgiq wa
Ta’lig, Muhamad Mustafa Eidin, (Makkah: Jami’ah Ummul Qura, 2001), hlm.51

20 Lengkapnya dia mengatakan: 4ilide Jual 85 38 ) sea 8 3aa) ) dadll oy
Az-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘ulum al-Qur’an, (t.t. Dar al-Fikr, 1980), I, him. 112.

2l Lebih tegasnya as-Suyufi mengatakan:

Joase Al g Ledie a5 g b Uy Adliae Jeal sy D gea 3 Baa) ) Al o) )

As-Suyuti, al-ltgan fi ‘Ulum al-Qur’an, Juz. 2, (Bairut: Dar Al Fikr, 1979),
hlm. 114.
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Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman. “Masuklah kamu ke
negeri ini (Baitul Maqdis), dan makanlah dari hasil buminya,
yang banyak lagi enak dimana yang kamu sukai, dan
masukilah  pintu  gerbangnya sambil bersujud, dan
Katakanlah: ‘Bebaskanlah kami dari dosa,’ niscaya Kami
ampuni kesalahan-kesalahanmu, dan kelak Kami akan
menambah (pemberian Kami) kepada orang-orang yang
berbuat baik.”

Dengan QS. al-A’raf [7]: 161

156555 2k oo (i ol AT 0n 18T L0 T3 35
s .. & 2 A 2 - =7 7 4 me o 38 o uf
dpee st GST Tan el SUI 00 dax

. — - 277

Dan (ingatlah), ketika dikatakan kepada mereka (Bani
Israil): “Diamlah di negeri ini saja (Baitul Maqdis) dan
makanlah dari (hasil bumi)nya di mana saja kamu kehendaki,
dan katakanlah: ‘Bebaskanlah kami dari dosa kami,” dan
masukilah pintu gerbangnya sambil membungkuk, niscaya
Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu kelak akan Kami
tambah (pahala) kepada orang-orang yang berbuat baik.”

]

{(
5

Vs
L]

Menurut Ibn Jama’ah dalam Kasyf al-Ma‘ani ‘an al-
Mutasyabih min al-Masani, mutasyabih adalah menerangkan dan
menjelaskan lafal-lafal yang berulang-ulang pada beberapa
tempat, tetapi dengan bentuk redaksi yang berbeda, satu segi
mendahulukan pada tempat yang lain diakhirkan atau dengan
bentuk lain serta menjaga makna pada beberapa tempat.?

Az-Zarkasyi dalam a/-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an membagi
kajian ayat-ayat mutasyabihat ke dalam beberapa poin:

22 Ibn Jama’ah, Kasyf al-Ma’ani ‘Ani al-Mutasyabih min al-Masani, Tahqiq
wa Taklig, Abd al-Jawwad Khalaf, (Pakistan : Jami’ah ad Dirasah al Islamiyah,
1990), him.47.
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Ungkapan sebuah kalimat dalam ayat al-Qur’an dengan
menggunakan susunan tertentu dan pada ayat lain ungkapan
kalimat tersebut dituturkan dengan bentuk lain atau dengan
susunan sebaliknya. Seperti ungkapan pada surat al-Baqarah

[2], “La yaqdiruna ‘ala syaiim mimma kasabu,

24

sedang
pada surat Ibrahim, “Mimma kasabu ‘ala syai.’
Menggunakan huruf atau kata tertentu pada sebuah ayat
sedang pada ayat lain tidak menggunakan huruf atau lafal
tersebut dengan sebutan az ziyadah wa nugsan, seperti
firman Allah, “fa’tu bisuratim mim mislih.’* Sedang pada
ayat lain, “/a’tu bisuratim mislihi. ">

Mendahulukan kata atau huruf pada suatu ayat dan
mengakhirkan pada ayat yang lain (at-tagdim wa at-ta’khir).
Seperti lafal yang terdapat pada surat al-Bagarah [2],
berbunyi “Yatlu ‘alaihim ayatika wa yu‘alimuhum al kitab

2

wa al-hikmat wa yuzakkihim,?” sedang pada surat al-

Jumu’ah ayat 2 berbunyi “Wa yuzakkihim wa yu‘alimuhum
al-kitaba wa al hikmah. >*
Penggunaan kata dengan bentuk ma ‘rifah pada suatu ayat

dan dengan bentuk nakirah pada ayat yang lain, seperti pada
2!

surat al-Baqarah [2], “Haza baladan aminan, ” sedang pada

surat Ibrahim, “Haza al-balad amina. >’

3 Q8.
% Qs.
5 QS.
% Qs.
7Qs.
% QS.
» Qs.
0 QS.

al-Baqarah [2]: 264.
Ibrahim [14]: 18.
al-Baqarah [2]: 23.
Yunus [10]: 38.
al-Baqarah [2]: 129.
al-Jumu’ah [62]: 2.
al-Baqarah [2]: 126.
Ibrahim [14]: 35.
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5. Penggunaan kata dengan bentuk jama‘ dalam satu ayat,
sedang pada ayat lain dengan bentuk mufrad, seperti, firman
Allah “/an tamassana an-naru illa ayyamam ma‘dudah.’’
Sedangkan pada surat yang lain, firman Allah, “ayyamam
ma’dudat.”*

6. Penggantian huruf dengan huruf lain, seperti firman Allah,
“Uskun anta wa jauzuka al-jannata wa kula>® dengan
wawu sedang pada ayat lain dengan fa’ pada firman Allah
surat al-A‘raf, “Fakula.” 3*

7. Penggantian kalimah dengan kalimah yang lain, seperti pada
firman Allah, “Ma al faina,’® sedang firman Allah yang lain,
“Ma wajadna.”®
Hal lain yang menjadi kerangka teoretik dalam penelitian

ini adalah konsepsi tentang muqaranah. Tafsir muqarin berarti
tafsir perbandingan sebagaimana disampaikan oleh Abd Hayyi
al-Farmawi bahwa muqgarin adalah menafsirkan sekelompok ayat
al-Qur’an  atau sesuatu surat tertentu dengan cara
membandingkan antara ayat dengan ayat, atau antara ayat
dengan hadis, dan atau antara pendapat para ulama tafsir dengan
menonjolkan aspek-aspek perbedaan tertentu dari obyek yang
dibandingkan.’” Lebih detailnya, cakupan tafsir mugarin antara
lain:

1. Membandingkan antara ayat dengan ayat lainnya;

2.  Membandingkan ayat al-Qur’an dengan matan hadis;

31 QS. al-Baqarah [2]: 80.
32.QS. Ali Imran [3]: 24.
Q.S al-Bagarah [2] 35.
3 Q8. al-A’raf [7]: 19.

3 QS. al-Baqarah [2]; 170.
% QS. Lugman [31]: 21.

37 Abd al-Hayyi al-Farmawi, al-Hidayah fi at-TafSir al-Maudu‘i, (Mesir:
Maktabah al-Jumhuriyah, 1977), hlm. 45.
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3.  Membandingkan pendapat mufasir dengan mufasir lainnya.

Membandingkan ayat al-Qur’an yang satu dengan ayat al-
Qur’an yang lain adakalanya karena berbeda redaksi sedangkan
peristiwa atau masalah yang dibicarakannya tetap sama; karena
ada kemiripan redaksi sedangkan masalahnya berbeda, sebagai
contoh:

ke
38 ;"Abb(’—%’j)j’u’” v&.\_j)“)lﬁi’}\b

Dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena
takut kemiskinan, Kami akan memberi rezki kepadamu dan
kepada mereka,

€ 942 - - - .- ,/,fa g
¥ S0 s S el ks RS0 Bl

Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut
kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezki kepada
mereka dan juga kepadamu..

Kedua ayat tersebut, menggunakan redaksi yang berbeda,
namun membicarakan masalah yang sama, yakni larangan
membunuh anak-anak. Perbedaannya tampak pada penggunaan
mukhatab (kum); pada ayat pertama didahulukan, sedangkan
pada ayat kedua diakhirkan.

Menurut az-Zarkasyi perbedaan kedua redaksi ini terletak
pada khitab. Ayat pertama khitabnya orang-orang fakir (fugara’)
dengan damir kum, sehingga menggunakan redaksi min imlaq,
yang berarti miskin. Sedangkan ayat kedua khitabnya orang-
orang kaya (agniya’) dengan damir hum, sehingga memakai
redaksi khasyyata imlag, yang berarti takut miskin. Jadi pada
ayat pertama, damir kum didahulukan bertujuan menghilangkan
kekhawatiran orang miskin karena tidak mampu memberi natkah
kepada anak-anaknya, sedangkan pada ayat kedua damir hum

% QS. al-An’am [6]: 151.
3 Q8. al-Isra’ [17]: 31.
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didahulukan agar orang kaya yakin bahwa pemberi nafkah kepada
anak-anaknya itu Allah bukan orang kaya.*

Konsepsi lain yang menjadi perangkat analisa (baca:
kerangka teoretik) dalam penelitian ini adalah konsepsi
munasabah. Munasabah merupakan usaha pemikiran manusia
dalam menggali rahasia hubungan antara ayat atau surat yang
dapat diterima akal. [lmu munasabah menjelaskan aspek-aspek
hubungan antara beberapa ayat atau surat al-Qur’an baik sebelum
maupun sesudahnya. Hubungan tersebut bisa berupa hubungan
umum ( ‘am) dan khusus (khas), antara yang abstrak dan yang
kongkret, antara sebab dan akibat antara yang rasional dan yang
irrasional, atau bahkan antara dua hal yang kontradiktif.*!
Munasabah terbagi menjadi dua:*?

1. Persesuaian nyata (zahir al-irtibat)
Munasabah ini terjadi karena bagian al-Qur’an yang satu
dengan yang lainnya tanpak jelas dan kuat disebabkan
kuatnya kaitan kalimat yang satu dengan yang lain. Deretan
beberapa ayat yang menerangkan sesuatu materi itu
terkadang, ayat yang satu berupa penguat, penafsir,
penyambung, penjelas, pengecualian atau pembatas dengan
ayat yang lain, sehingga tampak sebagai satu kesatuan yang
utuh. Misalnya,. Firman Allah QS. al-Baqarah
B G al) 585 A 5 Y (s e Bl
dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah

lagi dan (sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata untuk
Allah..

40 Az-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an, (Mesir: Isa al-Babiy al-
Halabiy, t.t.), hlm. 285.

4 Supiana-M. Karman, ‘ Ulumul Qur’an, (Bandung: Pustaka Islamika, cet. I,
2002), him.161.

42 Abdul Jalil, ¢ Ulumul Qur’an, (Surabaya: Dunia Ilmu, cet. I, 1998), hlm.
155-157.

4Q.S. al-Baqarah [2]: 193
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Pada ayat ini, tanpa fa’kid dan selanjutnya menyebutkan,
tanasub dengan ayat sebelumnya firman Allah QS. al-
Baqarah,
4l aasaal) die aa SHE Y
dan janganlah kamu memerangi mereka di Masjidil
haram,

Perintah memerangi orang kafir quraisy Makkah, ayat di
atas menunjukkan kekhususan  pada orang musyrik
panduduk kota Makkah dan bertempat di tanah haram, tanpa
menyebutkan fa’kid sehingga dapat pengertian perintah
perang hanya pada orang kafir yang berada di tanah haram

selainnya tidak. Sedangkan pada QS. al-Anfal
B Al cpall 5Ky g At G SEY i aa lilE
dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah[611]
dan supaya agama itu semata-mata untuk Allah

Menyebutkan ta’kid, tanasub dengan ayat sebelumnya yang
menginformasikan perintah perang bukan hanya memerangi
orang kafir quraisy penduduk Makkah saja melainkan
perintah perang pada semua orang kafir. Ini terlihat adanya
tanasub ayat sebelumnya yang menggambarkan perintah
perang terhadap orang kafir secara umum, firman Allah Qs.
al-Anfal [8]: 384

4 QS. al-Baqarah [2]: 191.
QS al-Anfal [8]: 39.
4 Bunyi Ayat,

9E = 2 ¢ 13
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2 Persesuaian tidak nyata (khafi al-irtibat)

Munasabah ini terjadi karena antara bagian-bagian al-Qur’an
tidak ada kesesuaian, sehingga tidak tampak adanya
hubungan antara keduanya, bahkan tampak masing-masing
ayat atau surat berdiri sendiri, baik karena ayat-ayat yang
dihubungkan dengan ayat lain maupun karena yang satu
bertentangan dengan yang lain. Misalnya, hubungan antar
ayat. firman Allah QS.al-Baqarah Wls 4all |5a 55 o s Al
718 e la Al Jie oSl

Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk
syurga, Padahal belum datang kepadamu (cobaan)
sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu?

Ayat ini menggambarkan nikmat Allah berupa surga yang
diberikan pada orang yang berjihad memerangi orang kafir
dan mohon pertolongan dari Allah. 7anasub dengan ayat
sebelumnya yang menginformasikan tentang

“ manusia adalah ummat yang satu (setelah timbul
perselisian) maka Allah mengutus para nabi sebagai pemberi
kabar gembira dan pemberi peringatan dan Allah
menurunkan bersama mereka Kitab dengan benar, untuk
memberi keputusan diantara mereka tentang perkara yang
mereka perselisihkan....*

Gambaran ini diserupakan dengan keadaan Nabi Muhammad
bersama orang mukmin yang mempertahankan ketidak
sewenang-wenangan orang musyrik, memerangi orang
mukmin serta tindakan orang kafir yang menyakitkan dan
mengusir orang mukmin dari negerinya, mereka mohon
disegerakan pertolongan Allah, dan ketika mereka bersabar
Allah mengetahuinya bahwa pertolongan Allah itu dekat dan
jauh dari orang yang memusuhi-Nya. Sedang pada QS. Ali
‘Imran

47Q.S. al-Baqarah [2]; 214
4 QS. al-Baqarah [2]: 213.
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49 50 sl aley 5 aSia | gaala Gl Al aleg Ll 5 Zaadl 18 35 ) ataass o
Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga,
Padahal belum nyata bagi Allah orang-orang yang
berjihad[232] diantaramu dan belum nyata orang-orang yang
sabar.

Khitab ditujukan pada orang muslim yang terluka di saat
perang dengan orang kafir, ini dapat dilihat dari ayat
sebelumnya yang menginformasikan tentang kesabaran
orang mukmin ketika terluka menghadapi perang dengan
orang kafir, seperti tanasub dengan firman Allah QS. Ali
‘Imran
074 8 o g8l e 88 = B oSy ()

Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, Maka
Sesungguhnya kaum (kafir) itupun (pada perang Badar)
mendapat luka yang serupa.

Metode Penelitian

Agar penelitian ini mencapai tujuannya dengan tetap
mengacu pada standar keilmiahan sebuah karya akademis, maka
penulis menyusun serangkaian metode sebagai acuan dalam
melaksanakan penelitian. Metode-metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan
(library research) yaitu, penelitian yang dilakukan dengan
menelaah bahan-bahan pustaka, baik berupa buku, ensiklopedi,
jurnal, majalah, media on/ine maupun sumber-sumber lain yang
relevan (sesuai) dengan topik yang dikaji. Mengingat jenis
penelitian ini adalah penelitian pustaka (/ibrary research), maka
penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif atau
penelitian yang mengarah pada eksplorasi, penggalian dan

4 QS. Ali Imran [3]: 142
30 QS.Ali-‘Imran [3]: 140.
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pendalaman data-data yang terkait. Obyek kajiannya adalah
pandangan al-Khatib al-Iskafi tentang ayat-ayat mutasyabihat
lafzi dalam Durrah at-Tanzil wa Gurrah at-Ta’ wil.
2. Sumber Data

Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sekunder, sumber
data primer yaitu sumber yang dijadikan rujukan utama, dalam
hal ini buku yang dijadikan sumber primer adalah Durrah at-
Tanzil wa Gurrah at-Ta’wil karya al-Khatib al-Iskafi. Guna
memperoleh kelengkapan dan kesempurnaan penelitian ini,
sumber sekunder yang dipakai adalah merujuk kepada kitab-
kitab yang membicarakan ayat-ayat mutasyabihat lafzi.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi
adalah suatu metode pengumpulan data yang mengambil atau
mencari sumber data dari beberapa dokumen yang berupa buku-
buku, catatan, majalah, arsip, surat kabar, transkrip®! dan segala
hal yang berhubungan dengan penelitian penulis. Dengan
metode ini penulis berusaha mengumpulkan dokumen-
dokumen, buku-buku, arsip yang berhubungan dengan judul
yang sudah penulis paparkan, agar bisa menambah informasi.
4. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif analisis dan komparatif. Metode
deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki
dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan obyek
penelitian berdasarkan fakta yang tampak®? atau memberikan

S Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1993), him. 202.

2 Hadari Nawawi dan Mini, Martini, Penelitian Terapan, (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 1996), him. 73.
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data yang ada serta memberikan penjelasan terhadapnya.>
Dengan metode ini penulis akan mencoba menguraikan
pandangan al-Khatib al-Iskafi dalam Durrah at-Tanzil wa
Gurrah at-Ta’wil mengenai ayat-ayat mutasyabihat, sehingga
akan diperoleh suatu gambaran yang jelas dan terang.

Metode analisis adalah cara penanganan terhadap suatu
obyek ilmiah tertentu dengan cara memilah-milah antara
pengertian yang satu dengan pengertian-pengertian yang lain,
untuk sekedar memperoleh kejelasan mengenai hal yang
diteliti.>* Sedangkan  metode komparatif  adalah
membandingkan antara fakta-fakta atau pendapat-pendapat
mufasir lain dengan obyek penelitian yang kemudian ditarik
kesimpulan.

5. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan semantik yang mencakup beberapa aspek:
morfologi, leksikal dan retorika. Untuk mendapatkan gambaran
menyeluruh terhadap makna mufradat al-Qur’an, pendekatan
tersebut meliputi: a) ilmu munasabah. llmu ini untuk mencari
hubungan antara ayat yang satu dengan ayat yang lainnya; b)
ilmu nahw (gramatikal bahasa Arab). I[lmu ini digunakan untuk
mengkaji susunan kata dalam ayat yang redaksinya serupa,
dengan demikian dapat diketahui status atau kedudukan ayat
yang dimaksud dan pada akhirnya dapat diketahui makna yang
terdapat pada ayat tersebut; c¢) ilmu balagah, ilmu ini digunakan
untuk mengetahui wus/ub yang ada pada redaksi ayat-ayat
mutasyabihat sehingga dapat diketahui ketinggian dan
keindahan bahasa yang dipakai oleh al-Qur’an.

33 Anton Baker dan Ahmad khair Zubair, Metodologi Penelitian Filasafat,
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm. 27.

4 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat...., hlm. 59.
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G.

Sistematika Pembahasan

Disertasi ini terdiri dari tiga bagian utama, yaitu
pendahuluan, pembahasan atau isi dan penutup. Secara lebih
rinci, tulisan ini memuat lima bab termasuk pendahuluan dan
penutup yang masing-masing bab saling terkait. Untuk
mendapatkan pemahaman yang runtut dan sistematis maka
pembahasan dalam disertasi ini disusun sebagai berikut:

Bab pertama diawali dengan pendahuluan yang berisi
uraian latar belakang masalah dan argumentasi seputar
pentingnya studi yang dilakukan, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, supaya memperoleh gambaran yang memadai
tentang tokoh dan karya yang secara khusus menjadi objek
primer dalam penelitian ini: biografi al-Khatib al-Iskafi dan
karyanya Durrah at-Tanzil wa Gurrah at-Ta’wil. Bab ini yang
meliputi: biografi al-Khatib al-Iskafi dan karyanya; termasuk
pula kondisi sosial politik, kondisi sosial kemasyarakatan dan
kondisi ilmu pengetahuan yang berkembang pada masa itu.
Adapun penjelasan kitab dibagi pada: latar belakang penulisan,
metode penyusunan, metode penafsiran, dan sistematika.

Bab ketiga, merupakan uraian al-Khatib al-Iskafi tentang
ayat-ayat mutasyabihat, maka  dari itu, perlu kiranya
dimunculkan gambaran umum ayat-ayat mutasyabihat,
meliputi: pengertian mutasyabihat, pengertian Ayat-ayat
mutasyabihat menurut para ulama, mutasyabihat menurut al-
Iskafi dan pakar ilmu al-Qur’an, kategori ayat-ayat
mutasyabihat  menurut al-Khatib  al-Iskafi. Selanjutnya
dijelaskan juga penafsiran al-Khatib al-Iskafi tentang ayat-ayat
mutasyabihat dalam Durrah At-Tanzil Wa Gurrah At-Ta’wil
yang meliputi beberapa poin; merujuk pada al-Qur’an, merujuk
pada hadis Nabi, merujuk pada asar sahabat, dan merujuk pada
Syair Arab.
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Bab keempat, untuk mendapatkan penjelasan mengenai
macam ayat-ayat mutasyabihat menurut al-Khatib al-Iskafi
dalam Durrah at-Tanzil wa Gurrah at-Ta’wil maka dalam
bagian ini penjelasannya dibagi menjadi dua; pertama, macam-
macam ayat mutasyabih, kedua, kelebihan dan kekurangan
Durrah at-Tanzil wa Gurrah at-Ta’wil. Poin pertama meliputi
dua aspek kajian; pertama, ayat-ayat mutasyabihat yang beda
redaksi; kedua, ayat mutasyabih dengan bentuk pengulangan
redaksi (tikrar). Adapun yang pertama, akan dijelaskan menjadi
beberapa poin, di antaranya: pembalikan ‘ajuz atas sadar,
penambahan dan pengurangan (ziyadah wa nugsan),
mendahulukan dan mengakhirkan (fagdim wa ta’khir),
pemakaian bentuk ma‘rifat dan nakirah, penggantian huruf
dengan huruf Lain, penggantian kalimat dengan kalimat lain.
dan diakhiri dengan kelebihan dan kekurangan Durrah at-Tanzil
wa Gurrah at-Ta’wil dengan kitab lain.

Bab kelima, merupakan bab terakhir dan penutup dari
pembahasan disertasi ini yang berisi kesimpulan dan saran-
saran.
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A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan terhadap ayat-ayat
mutasyabihat yang terdapat pada Durrah at-Tanzil wa Gurrah at-
Ta’wil karya al-Khatib al-Iskafi, diperoleh kesimpulan-kesimpulan
sebagai berikut:

Durrah at-Tanzil wa Gurrah at-Ta’wil hanya membicarakan
aspek kemutasyabihatan ayat-ayat al-Qur’an yang terdapat dalam
setiap surat. Secara khusus metode yang digunakan oleh al-Iskafi
adalah metode Maudu’7 sedang bentuk penafsirannya dengan bentuk
bi ar-ra’y.

Sedangkan sistematika yang dipakai oleh al-Iskafi adalah
sistematika tartib mushafi. Artinya ayat-ayat al-Qur’an dipilih
berdasarkan tertib mushaf yang diawali dari QS. al-Baqarah dan
diakhiri dengan QS. an-Nas meskipun dalam konteks ini tidak
semua ayat ditafsirkan melainkan hanya dicari ayat-ayat yang
redaksinya serupa dan diawali dengan pertanyaan-pertanyaan, yakni
terkait apa kelebihan dan keistimewaan ayat yang berbeda redaksi
tersebut. Sekali lagi, penafsiran atau paparan al-Iskafi dalam Durrah
at-Tanzil wa Gurrah at-Ta wil yang dimulai dari QS. al-Baqarah dan
diakhiri dengan QS. an-Nas hanya fokus pada ayat-ayat
mutasyabihat.

Secara garis besar ayat-ayat mutasyabihat dalam Durrah at-
Tanzil wa Gurrah at-Ta’wil terbagi menjadi dua bagian: pertama,
Ayat-ayat mutasyabihat yang sedikit memiliki perbedaan antara
redaksi yang satu dengan yang lain meskipun saling menyerupai;
perbedaan tersebut terletak pada: pembalikan ‘ajuz atas sadar,
penempatan kata atau kalimat, ada yang didahulukan dan ada pula
yang diakhirkan (tagdim wa ta’khir), penambahan dan pengurangan
(ziyadah wa nugsan); penggantian kata atau kalimat dalam redaksi
ayat yang menyerupai (7/bdal) dan penggunaan bentuk ma ‘rifah dan
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nakirah dalam redaksi yang saling menyerupai. Kedua, ayat-ayat
mutasyabihat yang redaksinya sama dan disebutkan secara berulang
dalam al-Qur’an (¢ikrar al-ayat).

Dalam menjelaskan ayat-ayat mutasyabihat, al-Iskafi di dalam
Durrah at-Tanzil wa Gurrah at-Ta’wil merujuk pada ayat-ayat yang
mendahuluinya atau ayat-ayat yang sesudahnya (tanasub al-ayat),
merujuk pada hadis Nabi; merujuk pada pendapat sahabat juga
merujuk pada syair-syair Arab. Secara sederhana, metode
pendekatan yang dia gunakan adalah: a) ilmu munasabah. Ilmu ini
untuk mencari hubungan antara ayat yang satu dengan ayat yang
lainnya, b) metode mogaranah, yakni membandingkan satu ayat
dengan ayat lainnya, c¢) ilmu nahAw yaitu ilmu untuk mengkaji
susunan kata dalam ayat yang redaksinya serupa, dengan demikian
dapat diketahui setatus kedudukan ayat yang akhirnya dapat
diketahui makna yang terdapat pada ayat tersebut, d) ilmu balagah;,
ilmu ini digunakan untuk mengetahui us/ub yang ada pada redaksi
ayat-ayat mutasyabihat sehingga dapat diketahui nilai ketinggian
dan keindahan bahasa yang dipakai oleh al-Qur’an. Dengan
memahami ilmu-ilmu tersebut di atas dapat memudahkan untuk
mengkaji dan mempelajari ayat-ayat mutasyabihat lafzi.

B. Saran-saran

Mengenai poin ini, setidaknya terdapat dua hal yang penulis
perlu sampaikan: pertama, memahami ayat al-Qur’an secara
menyeluruh akan membawa hasil yang menyatakan bahwa Al-
Qur’an benar-benar datangnya dari Allah Azza wajallah, apalagi
dengan membaca al-Qur’an bi/ gaibi karena dengan mempelajari
makna yang terkandung dalam ayat-ayat yang serupa tapi taksama
dalam bentuk redaksinya itu membawa keunikan tersendiri dalam
menghayati dan merenungkan ayat tersebut, seperti adanya
keserupaan pada suatu tempat ayat berbeda redaksi pada ayat yang
lain padahal jika dirasakan seakan—akan ada persamaan dari segi
makna dan pengertian yang terkandung di dalamnya setelah
dipelajari banyak terdapat keistimewaan dan faedah yang
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terkandung di dalamnya bila benar-benar dipelajari bisa terungkap
dalam benah hati yang dalam keluarlah ungkapan alangka hebatnya
Tuhan menyusun redaksi kalimat yang tidak tertandingi oleh
ciptaan manusia.

Kedua, bagi teman yang penghafal al-Qur’an memahami ayat-
ayat mutasyabihat lafzi dapat membawa ingatan tentang perbedaan
redaksi ayat-ayat al-Qur’an karena bisa menambah kuat hafalan,
membaca bukan hanya tulisannya yang dibaca akan tetapi membaca
kandungan yang terdapat pada perbedaan redaksi, beda redaksi beda
pula penempatan ayatnya, pengulangan ayat dalam al-Qur’an bukan
berarti sama kandungannya akan tetapi menunjukkan perbedaan
tujuan yang dimaksud oleh ayat.

Penelitian yang telah dilakukan penulis bersifat hanya
menganalisa sebuah ayat mutasyabihat lafzi secara ringkas dan
tidak menyeluruh, adapun reflexsi penelitian ini agar bisa dijadikan
motivasi bagi peminat tafsir melakukan penelitian terhadap aya-
ayat mutasyabihat lafzi bersifat meyeluruh sehingga dapat
menghasilkan penelitian yang konprehensif, akhirnya al-Qur’an
sebagai mu’zizat benar-benar datangnya dari Allah SAT. dibawah
oleh Jibril yang tidak tertandingi dan sebagai petunjuk bagi umat
manusia.
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